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ABSTRAK 

 

Nia Febri Ynti 1601085025 “Hubungan Penerapan Absensi Sidik Jari 

(Fingerprint) Terhadap Kedisiplinan Siswa Di SMKKN 10 Jakarta” Skripsi, 

Jakarta : Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020. 

 

            Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan absensi fingerprint 

terhadap kedisiplinan siswa. Metode ini menggunakan metode Kuantitatif 

Asosiatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan 

penggunaan random sampling yang  dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada di dalam populasi itu. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI sebanyak 250 , dan sudah di hiyung menggunakan rumus slovin maka 

sampel yang digunakan sebanyak 71 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. dilihat dari hasil PPM tersebut diuji dengan uji 

signifikansi thitung  2,127 lebih besar dari ttabel 1,487 dapat disimpulkan adanya 

makna hubungan variabel Absensi Fingerprint terhadap Kedisiplinan Siswa. Hasil 

yang peneliti dapatkan lemahnya absensi fingerprint dengan kedisiplinan siswa 

disekolah tersebut, dilihat dari nilai rxy = 0,248 dikatakan lemah. Menyatakan 

besar atau kecilnya sumbangan dari hasil Determinasi yang diperoleh KP = 61,5% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel absensi fingerprint mempunyai 

kontribusi sebesar 61,5% dalam mempengaruhi kedisiplinan siswa. Karena ada 

bebarapa faktor, seperti kurangnya pengawasan para guru, kurang nya kesadaran 

siswa dalam penggunaan absensi fingerprint 

kata kunci : hubungan, absensi sidik jari, kedisiplinan siswa 

  

 

 

Hubungan Penerapan Absensi..., Nia Febri Yanti, FKIP, 2020.



 
 

iv 
 

ABSTRAK 

 

Nia Febri Yanti 1601085025 "Relationship of Fingerprint Attendance 
Application to Student Discipline at SMKKN 10 Jakarta" Thesis, Jakarta: 

Faculty of Economics Education Program Teacher Training and Education, 
University of Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020. 

 

            This research aims to determine the relationship of fingerprint 

absenteeism to student discipline. This method uses the Quantitative Associative 

method. Sampling techniques use probability sampling with the use of random 

sampling conducted randomly regardless of the strata in that population. The 

subject of this study was all 250 grade XI students, and already in hiding using 

the slovin formula then the sample used as many as 71 students. Data collection 

techniques using questionnaires. judging by the ppm results tested with thitung 

significance test 2,127 greater than ttabel 1,487 can be summed up the meaning 

of the variable relationship of Fingerprint Attendance to Student Discipline. The 

results that researchers found weak fingerprint absenteeism with the discipline of 

students at the school, judging by the value rxy = 0.248 is said to be weak. Stating 

the size or small contribution of the determination result obtained by KP = 61.5% 

so that it can be concluded that the fingerprint attendance variable has a 

contribution of 61.5% in influencing student discipline. Because there are several 

factors, such as the lack of supervision of teachers, the lack of awareness of 

students in the use of fingerprint attendance. 

 

keywords: Relationship, Fingerprint attendance, Student Discipline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

               Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan manusia secara terencana dan 

bertanggungjawab baik didalam maupun diluar sekolah. karena itu guru 

harus bertanggungjawab dalam mengembangkan potensi siswanya baik 

secara akademik maupun non akademik. Dalam proses pemmbelajaran 

disekolah diharapkan terjadi perubahan terhadap sikap dan perilaku siswa 

khususnya terkait dengan kedisiplinan. Pendidikan tidak hanya dari 

pendidikan formal seperti sekolah dan perguruan tinggi tetapi pendidikan 

informal dan non formal pun memliki peran yang sama dalam mementuk 

kepribadian, terutama anak atau peserta didik. Hasil penelitian dari (Inanna, 

2018) Dikatakan bahwa Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendudukan 

menengan, dan pendidikan tinggi. Pendidikan non formal adalah pendidikan 

di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara berstruktur dan 

berjenjang. Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 

pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar dapat berkembang dan 

tumbuh menjadi manusia yang mandiri, bertanggungjawab, kreatif, berilmu, 

sehat, dan berakhlak mulia baik dilihat dari aspek jasmani maupun rohani. 

Manusia yang berakhlak mulia, memiliki moralitas tinggi sangat dibentuk   
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atau dibangun. Menurut (Kartawijaya, 2018) Dalam bidang pendidikan saat 

ini juga merasakan pengaruh pesat globalisasi yang berkaitan dengan 

teknologi, yaitu dengan menciptakan peralatan teknologi mutlak yang 

membuat usaha manusia terutama tenaga pendidikan dan guru semakin 

mudah meningkatkan kinerja dan produktifitas dalam menghadapi 

persaingan di antara insitusi atau sekolah. 

   Menurut Handoko (2001) dalam (Lijan, 2016), disiplin adalah kesediaan 

seseorang yang timbul dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti peraturan-

peraturan yang berlaku dalam organisasi. Disiplin merupakan suatu sikap yang 

menunjukkan kesediaan dalam menepati atau mematuhi ketentuan, tata tertib, 

nilai serta kaidah-kaidah yang berlaku. Disiplin mengandung asas taat, yaitu 

kemampuan untuk bersikap dan bertindak secara konsisten berdasarkan suatu nilai 

tertentu. Proses belajar mengajar, kedisiplinan menjadi alat yang bersifat preventif 

dalam mencegah dan menjaga hal-hal yang mengganggu dan menghambat proses 

belajar (Elly, 2016). Sehingga, sekolah menjadi lingkungan pendidikan yang 

aman, tertib dan teratur. Lingkungan seperti ini adalah yang dinamakan dengan 

lingkungan yang kondusif bagi pendidikan (Tulus, 2010). 

   Adapun kewajiban dari seorang peserta didik adalah untuk mematuhi 

ketentuan peraturan yang berlaku, menghormati tenaga kependidikan, serta ikut 

memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan dan ketertiban dan juga 

keamanan sekolah yang bersangkutan. Menurut Undang-undang RI No.20 tahun 

2003 dalam buku  (Suwardi, 2017) diantaranya yaitu : 
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1. Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin keberlangsungan 

proses dan keberhasilan pendidikan. 

2. Ikut menanggung biaya pendidikan kecuali bagi yang dibebaskan dari 

kewajiban tersebut.  

Dalam hal mematuhi ketentuan peraturan yang dibuat oleh sekolah bagi 

peserta didik adalah salah satunya dengan melihat bagaimana kedisiplinan mereka 

dalam hadir ke sekolah untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 4 

menyatakan peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (Kusumaningrum Eri Desi, Benty 

Noor Djum Djum, 2019) 

Setiap kegiatan pembelajaran daftar kehadiran atau absensi dari siswa 

adalah salah satu factor penting yang tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran 

serta evaluasi. Untuk mengatahui sejauh mana tenaga pendidikan rajin dalam 

menjalankan tugas dan kewajiban dengan cara hadir dalam kegiatan pendidikan 

setiap harinya (Kartawijaya, 2018). Menurut (Kusumaningrum Eri Desi, Benty 

Noor Djum Djum, 2019) juga berpendapat kehadiran siswa disekolah dalam 

pendidikan juga hal yang sangat penting, demi kelancaran proses pembelajaran 

dan perwujudan tujuan pendidikan. Kehadiran siswa di sekolah diatur dengan 

presensi (daftar hadir) siswa. Berdasarkan penelitian (Fajri Tina, 2011) juga 

mengatakan bahwa Pencatatan kehadiran siswa adalah salah satu hal penting 

sistem administrasi sekolah, sebagai tanda bukti bahwa seseorang siswa benar 
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hadir di sekolah, begitupun data kehadiran siswa juga digunakan untuk 

pembanding prestasi seorang siswa. Pencatatan kehadiran manual yaitu 

pencatatan kehadiran yang menggunakan lembaran yang akan diisi oleh guru pada 

saat memulai pelajaran di sekolah dan banyak kelemahan dalam sistem pencatatan 

kehadiran secara manual antara lain seseorang mudah memanipulasi data 

kehadiran sehingga mempersulit pengolah dalam mengolah data siswa yang 

benar-benar hadir di sekolah atau tidak. 

Faktor untuk menentukan keberhasilan suatu penerapan sistem presensi 

dapat diuraikan menjadi 3 Faktor Fajrin, 2012 dalam penelitian (Mohammad, 

2016), yaitu (a) kebenaran data, (b) waktu proses, dan (c) biaya pengadaan. Selain 

itu, pencatatan kehadiran secara manual tidak dapat mengetahui informasi waktu 

kehadiran seorang siswa, sering kali seorang siswa kurang memperdulikan tentang 

disiplin waktu. (Nuh, 2012) juga mengatakan di dalam penelitian nya bahwa pada 

SMA Negeri 1 Rembang saat ini masih dalam cara konvensial dengan mencatat 

buku absen secara manual. Hal ini dirasa kurang efektif sebab petugas cukup 

sibuk dengan pekerjaannya dan sering kali lupa mengisi daftare presensi sehingga 

kurang efektif menghadapi siswa yang gemar membolos pada jam pelajaran siswa 

sering kali menitipkan presensi kep[ada teman mereka sehingga tetap tercatat 

hadir. 

Fingerprint dipergunakan di dunia pendidikan Indonesia sejak tahun 2008. 

Berdasarkan hasil penelitian Baverly C.Jaegers (1974) dalam buku (Fikri, 2010), 

bahwa sidik jari dapat mencerminkan karakteristik dan aspek psikologi seseorang. 

Biometrika atau sidik jari sangat berguna bagi sekolah dalam menggunakan 
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presensi siswa dengan cara memperkenalkan sidik jari setiap masing-masing 

individu siswa secara terverifikasi kehadiran siswa dengan mudah menghemat 

waktu (Susiyanti, Evi Agro dan Sholeh, 2020) di dalam penelitian (Kartawijaya, 

2018) juga berpendapat fingerprint dapat memudahkan sekolah dalam menghemat 

waktu dan tenaga, dengan ini kehadiran tidak dapat di curangi sedikitpun. Dapat 

di pahami dari disiplin terhadap waktu adalah apabila sesuatu yang telah 

ditetapkan, maka ia harus tepat waktu. Seperti contoh sebuah acara dilaksanakan 

pada pukul 07.00 WIB, maka pada jam yang menunjukkan tepat pukul 07.00 WIB 

acara tersebut harus dimulai. 

Peneliti mengemukakan absensi adalah suatu pendatangan dan ketidak 

hadiran sedangkan fingerprint suatu alat untuk mempermudah sekaligus 

keefisiensikan waktu dalam melakukan absensi dengan mudah. Salah satu mesin 

yang menggunakan metode pendeteksian melalui sidik jari pegawai/siswa/tenaga 

kependidikan untuk mendata daftar kehadiran dan tidak dapat bisa dimanipulasi 

karna setiap bentuk guratan sidik jari berbeda setiap orang nya tidak ada yang 

sama, yang dapat menghemat waktu, tenaga sekaligus jaminan keamanan dalam 

mencatat daftar kehadiran yang lebih akurat. 

    Berdasarakan masalah yang ditemukan maka dilakukan penelitian 

mengenai hubungan penggunaan absensi siswa menggunakan fingerprint terhadap 

kedisiplinan siswa yang bertujuan untuk melihat tingkat kedisiplinan siswa setelah 

menggunakan absensi fingerprint. 

             Semua siswa memakai absensi fingerprint dikarenakan pihak sekolah 

tidak hanya menuntut guru serta karyawan saja yang harus datang tepat pada 
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waktunya, akan tetapi mereka juga menuntut seluruh siswanya untuk disiplin 

dengan datang tepat waktu. Bahkan penggunaan absensi fingerprint ini sudah 

berjalan sejak tahun ajaran 2010-2011. Salah satu keunggulan dari absensi 

fingerprint di sekolah tersebut, data sidik jari dari siswa yang menggunakan tidak 

hanya dikirimkan kepada server pengumpul data saja. Melainkan juga 

ditayangkan di televisi sekolah bagi siswa yang datang tidak tepat waktu. 

Sehingga ketika siswa/siswi tiba di sekolah dan melakukan fingerprint, terlihat 

siapa siswa yang tidak datang tepat waktu terlihat di televisi sekolah.  begitupun 

yang dilakukan ketika absensi untuk pulang atau keluar dari gedung sekolah.  

           Peningkatan setelah memakai absensi fingerprint adanya kenaikan 

keterlambatan serta kehadiran siswa di sekolah tersebut dari 80% menjadi 95%. 

Maka fingerprint sangat berpengaruh besar terhadap keterlambatan serta 

kehadiran siswa dan paling penting terhadap kedisplinan siswa itu sendiri 

dikatakan oleh pihak sekolah. Pada kenyataannya pada saat peneliti melakukan 

observasi di SMKN 10 Jakarta, peneliti menemukan kurangnya kesadaran siswa 

dalam penggunaan absensi fingerprint padahal absensi fingerprint sangat 

membantu salah satunya dalam mengukur tingkat kedisiplinan siswa di smkn 10 

jakarta. Siswa menyepelekan absensi fingerprint karna kurangnya kesadaran 

dalam menggunakan absensi fingerprint. Banyak siswa yang tidak absen 

menggunakan fingerprint kurangnya tanggungjawab siswa tersebut karna saat jam 

datang mereka langsung memasuki kelas tanpa absensi fingerprint terlebih 

dahulu. Ini pun terjadi karna kurangnya pengawasan guru terhadap penggunaan 

absensi fingerprint. Adapun siswa yang masih datang terlambat pada jam yang 
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sudah ditentukan sekolah, kemudian siswa tersebut tertera di televisi sekolah 

nama-nama siswa yang tidak datang tepat pada waktunya. Siswa pun diberi 

hukuman dan diberi skor yang sudah ditetepkan sekolah.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan ada beberapa masalah antara lain : 

1. Kurangnya rasa tanggung jawab siswa terhadap peraturan sekolah 

2. Kurangnya pengawasan guru terhadap siswa 

3. Kurangnya penekanan kedisiplinan terhadap siswa dalam 

menggunakan absensi fingerprint  

 Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian dengan judul HUBUNGAN PENERAPAN ABSENSI SIDIK 

JARI (FINGERPRINT) TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA SMKN 

10 JAKARTA. 

B. Identifikasi Masalah 

                 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, peneliti 

dapat mengidenfikasikan masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan absensi fingerprint di SMKN 10 Jakarta ? 

2. Bagaimana kedisiplinan siswa di SMKN 10 Jakarta ? 

3. Bagaimana hubungan absensi sidik jari (fingerprint) dengan 

kedisiplinan siswa di SMKN 10 Jakarta? 

C. Batasan Masalah 

            Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di 

uraikan, maka peneliti membatasi masalah “Hubungan penerapan absensi 

sidik jari (fingerprint) dengan kedisiplinan siswa di SMKN 10 Jakarta”. 
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D. Rumusan Masalah  

                     Berdasarkan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, 

maka dapat di rumuskan masalah yaitu apakah hubungan penerapan absensi 

sidik jari (fingerprint) dengan kedisiplinan siswa di SMKN 10 Jakarta 

E. Manfaat Penelitian  

           Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharpkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dalam bidang pendidikan dan menambah wawasan kelilmuan 

penelitian. 

2. Manfaat Empirik 

Secara praktis penelitian ini dapat memiliki manfaat sebagai berikut :  

a. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

bidang penelitian sehingga mengetahui bagaimana hubungan 

penerapan absensi fingerprint terhadap kedisiplinan siswa di 

SMKN 10 Jakarta. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharpkan dapat menjadikan evaluasi untuk 

mengingkatkan tingkat kedisiplinan siswa. 
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c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sekolah dalam 

mengembangkan sistem penerapan absensi fingerprint lebih maksimal dan 

meningkatkan kedisiplinan siswa 
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